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Harakatuna.com  –  Dalam pergaulan  kehidupan,  seringkali  kita  bertamu  ke
rumah seseorang dalam rangka hubungan muamalah. Jika kita bertamu kepada
saudara, kerabat, teman itu adalah hal yang sangat biasa. Dan hal yang luar biasa
adalah menjadi tamu Allah. Menjadi tamu Allah memang sangat istimewa, dan
berikut 3 hal yang bisa dilakukan untuk bisa bertamu kepada Allah, Sang Maha
Pencipta.

Dalam sebuah hadis Nabi Muhammad diterangkan bahwa menjadi tamu Allah
adalah  hal  yang  sangat  istimewa.  keistimewaannya  yaitu  segala  hajat  dan
keinginannya akan terpenuhi.

مطَاهعفَا لُوهاسو وهابجفَا ماهعد هفْدُ الو رتَمعالْمو اجالْحو هال بِيلس الْغَازِى ف

Artinya: “Orang yang berperang di jalan Allah, orang yang berhaji, dan orang
yang berumrah adalah tamu Allah. Allah memanggil mereka, maka mereka pun
memenuhinya.  Dan  mereka  meminta  kepada-Nya,  maka  Ia  berikan  kepada
mereka (Ia kabulkan).” (HR. Ibnu Majah
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Dari hadis ini bisa diketahui bahwa menjadi tamu Allah adalah hal yang sangat
istimewa, bagaimana tidak istimewa, seorang hamba menjadi tamu sang maha
pencipta, tiada kenikmatan yang melebihi nikmat ini tentunya.

Syekh Ali Al-Qari dalam kitabnya Mirqatul Mafatih, halaman 469 menjelaskan
untuk bisa bertamu kepada Allah itu bisa dilakukan dengan tiga hal, haji, umrah
dan jihad

وفد اله ثلاثة أشخاص أو أجناس، المجاهد مع الفار لإعلاء الدين، والحاج والمعتمر، المتميزون عن
سـائر المسـلمين بتحمـل المشـاق البدنيـة والماليـة ومفارقـة الأهليـن، والحاصـل أنهـم قـوم معظمـون عنـد
الرماء، ومرمون عند العظماء، تُعط مطالبهم وتُقض مآربهم

Artinya: “Tamu Allah ada tiga orang yaitu (1) mujahid yang berperang melawan
orang kafir untuk meninggikan agama, (2) orang yang berhaji, dan (3) orang yang
berumrah.  Mereka  ini  istimewa  dibandingkan  yang  lain  karena  menanggung
kesusahan  badan,  mengeluarkan  harta,  serta  berpisah  dari  keluarga.
Kesimpulannya,  mereka adalah kelompok orang yang diagungkan di  sisi  para
orang-orang mulia dan kelompok orang yang dimuliakan di sisi para orang-orang
agung. Permintaan mereka diberikan dan hajat mereka ditunaikan.”

Demikianlah cara menjadi tamu Allah, Wallahu A’lam bishowab.


